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BAB V 
PENUTUP 

 

5.1 Bahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan antara 

dukungan sosial dan subjective well-being pada mahasiswa tingkat akhir dengan 

mengendalikan perceived stress. Uji hipotesis yang dilakukan adalah Correlation 

Partial yang menunjukkan nilai korelasi antara variabel dukungan sosial dan 

subjective well-being aspek kognitif sebesar r = 0,560 dan nilai korelasi antara 

variabel dukungan sosial dan subjective well-being aspek afektif sebesar r = 0,532. 

Nilai signifikansi yang didapatkan antara dukungan sosial dan subjective well-being 

aspek kognitif maupun afektif masing-masing sebesar p = 0,000 (p<0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, maka 

subjective well-being yang dimiliki mahasiswa tingkat akhir juga akan semakin 

tinggi, berlaku juga sebaliknya.  

Mahasiswa tingkat akhir pada penelitian ini memiliki rentang usia 18 hingga 

25 tahun yang merupakan fase emerging adulthood, yang merupakan transisi masa 

remaja ke dewasa. Pada masa ini, individu mulai mempertimbangkan karir apa yang 

akan dilakukan dan apa yang ingin dicapai dalam identitas mereka (Arnett, dalam 

Santrock, 2018). Menurut Zimet et al. (1988), dukungan sosial yang dirasakan dari 

keluarga, teman, maupun orang penting lainnya dapat memberikan rasa aman, 

diterima, dan dimengerti, sehingga membantu individu beradaptasi dengan 

tantangan yang muncul. Dukungan sosial ini berperan dalam meningkatkan 

subjective well-being karena individu yang merasa didukung cenderung mengalami 

lebih banyak emosi positif, kepuasan hidup yang lebih tinggi, serta penurunan 

emosi negatif (Diener, 1984). Sehingga keberadaan dukungan sosial 

memungkinkan mahasiswa tingkat akhir menjalani fase transisi tersebut dengan 

perasaan lebih sejahtera apabila memiliki subjective well-being yang tinggi. 

Pada konteks mahasiswa tingkat akhir, dukungan sosial dapat memiliki 

hubungan yang lebih kuat dengan aspek kognitif yaitu kepuasan hidup 

dibandingkan dengan aspek afektif yang mencangkup perasaan positif. Kondisi ini 
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dikarenakan dukungan sosial dari teman, keluarga, atau orang penting lainnya dapat 

memberikan rasa aman, dihargai, dan dibantu, yang dapat memengaruhi cara 

mereka dalam menilai kualitas hidup secara keseluruhan. Misalnya, ketika 

mahasiswa tingkat akhir merasa didukung selama proses skripsi seperti dibantu 

mencari referensi, didampingi atau sekadar didengarkan saat mengalami hambatan. 

Menurut Brannon & Feist (2010, dalam Raharjo & Sumargi, 2018), dukungan sosial 

memiliki yang penting untuk membantu individu mendapatkan kepercayaan diri 

dalam menghadapi situasi yang menekan. Dukungan tersebut dapat mendorong 

mahasiswa tingkat akhir termotivasi untuk mengerjakan skripsi secara konsisten 

dan menyelesaikannya tepat waktu, sehingga keberhasilan tersebut menyebabkan 

mereka cenderung menilai hidupnya lebih memuaskan secara umum, meskipun 

emosi yang dirasakan dapat mudah berubah. Selain itu, penting juga bagi 

mahasiswa tingkat akhir untuk merasa bahagia karena perasaan tersebut dapat 

membuat mereka bersemangat dan merasa percaya diri dalam proses 

menyelesaikan skripsi (Alvionita et al., 2022). Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa relasi dan dukungan sosial berkaitan dengan menurunnya tingkat kesepian 

dan meningkatnya kebahagiaan (Singh et al., 2023). Dukungan sosial merupakan 

faktor protektif yang membantu individu mampu mengatasi dampak negatif dari 

kondisi stres (Tan & Sumargi, 2025). Maka dari itu, dengan adanya dukungan sosial 

dari lingkungan sekitar, mahasiswa dapat menjadi lebih tahan terhadap stres dan 

memiliki rasa percaya diri dalam menghadapi tantangan sehingga kondisi tersebut 

berdampak pada kepuasan hidup individu (Raharjo & Sumargi, 2018). 

 Khoirunnisa & Rosiana (2023) menyatakan bawa kehadiran dan dukungan 

dari orang lain dapat memberi semangat dan kepedulian yang dapat berdampak 

positif pada kesejahteraan mahasiswa tingkat akhir. Individu dengan dukungan 

sosial tinggi juga akan mampu memandang setiap hal dalam hidupnya sebegai 

sesuatu yang bermakna, bahkan ketika dalam kondisi yang menekan (Nitami & 

Kholifah, 2024). Sebaliknya, apabila dukungan sosial yang diterima individu 

rendah, maka kondisi tersebut akan berdampak negatif terhadap proses pengerjaan 

skripsi yang tidak optimal dan cenderung kehilangan harapan dan tujuan jangka 

panjang (Eva et al., 2020). Tanpa adanya dukungan sosial yang memadai, 
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mahasiswa tingkat akhir mungkin akan lebih sulit mengatasi kesulitan yang 

dialami, dan cenderung merasakan emosi negatif yang menyebabkan stres ketika 

dalam proses pengerjaan skripsi. Penelitian yang dilakukan Majesty et al. (2023) 

menunjukkan bahwa semakin tinggi stres maka semakin rendah subjective well-

being pada mahasiswa tingkat akhir. 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa dukungan sosial tetap 

berhubungan dengan subjective well-being meskipun perceived stress dikendalikan 

menunjukkan bahwa hubungan antara dukungan sosial dan subjective well-being 

tidak sepenuhnya bekerja melalui stres yang dirasakan oleh mahasiswa tingkat 

akhir saja, melainkan juga melalui peningkatan affect balance, rasa keterhubungan, 

dan sumber daya psikososial yang memperkuat penilaian hidup positif. Penelitian 

yang dilakukan oleh Mao et al. (2024) menunjukkan bahwa dukungan sosial 

berhubungan dengan subjective well-being melalui peningkatan keseimbangan 

afektif, sehingga efeknya bersifat langsung dan jangka panjang, bukan hanya 

sebagai penurunan stres. Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa peran 

dukungan sosial sering dimediasi atau dimodulasi oleh faktor-faktor lain seperti 

resiliensi, coping mechanism, dan rasa memiliki yang memperkuat bagaimana 

individu mengubah sumber dukungan menjadi kepuasan hidup dan emosi positif, 

sehingga hubungan antara dukungan sosial dan subjective well-being tetap kuat 

meskipun variasi tingkat stres dihapuskan secara statistik (Acoba, 2024). Penelitian 

tersebut mengindikasi bahwa dukungan sosial tidak hanya berfungsi sebagai 

penurun stres, namun juga dapat berfungsi sebagai validasi eksternal atas usaha 

yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir. Perasaan didukung dan dihargai ini dapat 

secara langsung meningkatkan kepuasan hidup yang berkaitan dengan aspek 

kognitif subjective well-being sekaligus menumbuhkan emosi positif yang 

berkaitan dengan aspek afektif subjective well-being, terlepas dari seberapa besar 

tekanan skripsi yang sedang mahasiswa tingkat akhir rasakan. Menurut Acoba 

(2024), menghadapi situasi yang sulit dapat membuat individu merasa kewalahan 

dan kekurangan energi untuk mengatasinya, sehingga tingkat stres menjadi lebih 

tinggi. Namun, mendapatkan dukungan sosial yang kuat seperti dukungan 

emosional, nasihat, dan persahabatan dapat membantu mengurangi dampak stres 
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tersebut. Penelitian ini menekankan bahwa yang paling berpengaruh bukan hanya 

seberapa berat peristiwa yang dialami, tetapi juga bagaimana individu menilai 

ketersediaan dukungan sosial di sekitarnya. Ketika seseorang merasa memiliki 

dukungan sosial, situasi yang awalnya terasa berat dapat menjadi lebih mudah 

dihadapi, dan hal ini berdampak positif pada kesehatan mentalnya. Dengan kata 

lain, dukungan sosial berperan penting dalam membantu seseorang melihat stres 

dengan cara yang lebih positif dan menjaga kesejahteraan individu.  

Kualitas, jenis, jangka waktu dukungan, serta kesesuaian dukungan dengan 

kebutuhan mahasiswa juga menentukan seberapa besar pengaruhnya terhadap 

subjective well-being. Penelitian yang dilakukan oleh Lam (2024) menegaskan 

bahwa timing dan kecocokan dukungan dapat mengubah nilai protektif dukungan 

sosial terhadap subjective well-being individu. Berdasarkan tabel 4.9, terlihat 

bahwa 53 responden (16,3%) yang memiliki dukungan sosial tinggi juga memiliki 

subjective well-being aspek kognitif yang puas. Selain itu, tabel 4.10 juga 

menunjukkan sebanyak 65 responden (20%) dengan dukungan sosial sangat tinggi 

juga memiliki subjective well-being aspek afektif yang tinggi. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa adanya dukungan sosial yang diterima mahasiswa tingkat 

akhir dapat meningkatkan subjective well-being pada dirinya secara kognitif dengan 

membantu mereka menilai hidupnya lebih positif dan puas terhadap pencapaiannya, 

dan secara afektif dengan membantu mereka merasakan emosi positif karena 

adanya rasa diterima, dipahami, dan didukung oleh orang sekitar. Menurut Diener 

& Seligman (2002, dalam Hartini et al., 2025), dukungan sosial merupakan 

predictor subjective well-being, yang artinya individu yang mendapatkan dukungan 

sosial yang memadai akan cenderung merasa Bahagia dan memiliki tempat 

bersandar yang akan berkontribusi terhadap afek positif.  

Berdasarkan tabel 4.12 terlihat bahwa 47 responden (14,5%) dan memiliki 

tingkat perceived stress rendah namun subjective well-being aspek kognitif berada 

pada tingkat puas. Tabel 4.13 juga menunjukkan sebanyak 61 responden (18,8%) 

memiliki tingkat perceived stress sedang dan subjective well-being aspek afektif 

tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat berperan sebagai 

buffering effect atau pelindung terhadap efek negatif stres terhadap subjective well-
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being, yang artinya meskipun stres tetap dirasakan, individu yang mendapat 

dukungan sosial tinggi tetap dapat memiliki subjective well-being yang baik (Chen 

& Kühner, 2025). 
Dukungan sosial tidak hanya berfungsi sebagai faktor yang dapat menurunkan 

tingkat stres, tetapi juga meningkatkan emosi positif hingga rasa keterhubungan 

secara langsung terkait dengan komponen subjective well-being yang dapat 

memperkuat kepuasan hidup mahasiswa tingkat akhir (Zahra & Rahman, 2024). 

Maka dari itu, meskipun perceived stress telah dikendalikan, hubungan antara 

dukungan sosial dan subjective well-being pada mahasiswa tingkat akhir tetap 

signifikan karena dukungan sosial tidak hanya berfungsi sebagai penurun stres, 

tetapi juga sebagai sumber emosi positif, rasa keterhubungan, dan makna hidup 

yang memperkuat kesejahteraan subjektif. Dukungan sosial yang sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa dapat membantu mereka menilai hidupnya secara lebih 

positif serta merasakan afek positif yang lebih stabil. Kondisi ini menegaskan 

bahwa dukungan sosial memiliki peran langsung seperti peningkatan emosi positif 

dan rasa memiliki yang berkelanjutan dalam meningkatkan subjective well-being. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 

a. Terdapat responden yang menjawab asal karena peneliti menyebar kuesioner 

melalui beberapa platform dan melakukan barter kuesioner, sehingga 

responden mengisi dengan motivasi timbal balik. Kondisi tersebut dapat 

berpotensi menurunkan validitas data, sehingga hasil penelitian mungkin 

tidak sepenuhnya merepresentasikan kondisi responden yang sebenarnya 

b. Pilihan jawaban yang disediakan di kuesioner hanya berupa angka dan tidak 

dirinci satu per satu, sehingga responden seringkali kesulitan memilih 

jawaban. Ketidakjelasan pilihan jawaban dapat meningkatkan kemungkinan 

responden salah memilih pilihan jawaban, yang dapat berdampak pada 

interpretasi hasil penelitian menjadi kurang tepat. 

 

5.2 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan subjective well-being pada 
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mahasiswa tingkat akhir dengan mengendalikan perceived stress. Arah hubungan 

dari penelitian adalah positif, sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi dukungan 

sosial, semakin tinggi pula subjective well-being mahasiswa tingkat akhir, berlaku 

juga sebaliknya. Mayoritas responden dalam penelitian ini berada pada tingkat 

subjective well-being aspek kognitif yang puas sebanyak 109 responden (33,5%), 

tingkat subjective well-being aspek afektif yang tinggi sebanyak 134 responden 

(41,2%), tingkat dukungan sosial tinggi sebanyak 110 responden (33,9%), dan 

tingkat perceived stress yang sedang sebanyak 110 responden (33,8%).  

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa saran yang 

dapat peneliti ajukan sebagai berikut: 

a. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan subjective well-being yang 

dimiliki dengan menjalin hubungan sosial seperti berpartisipasi dalam 

kegiatan organisasi kampus, aktif dalam suatu komunitas, dan menjalin relasi 

yang positif dengan teman sebaya. Setelah memiliki dukungan sosial dan 

subjective well-being yang tinggi, mahasiswa juga diharapkan dapat 

memberikan dukungan sosial kepada mahasiswa tingkat akhir lainnya agar 

dapat meningkatkan subjective well-being mereka melalui rasa percaya diri, 

motivasi, dan optimisme dalam menyelesaikan tugas akhir.  

b. Bagi Orang Tua atau Wali 

Orang tua dan wali diharapkan dapat memberikan dukungan yang konsisten 

kepada anak yang merupakan mahasiswa tingkat akhir, seperti mendengarkan 

keluh kesah dan memberi penghargaan atas usaha mereka. Dukungan yang 

hangat dan tidak menghakimi dapat membantu mahasiswa tingkat akhir 

merasa lebih tenang, diterima, dan termotivasi dalam menghadapi tekanan 

akademik.  

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat menambahkan attention check items atau 

pernyataan khusus dalam kuesioner yang digunakan untuk memastikan 



52 

 
 

responden membaca dan menjawab dengan cermat, sehingga dapat mengatasi 

potensi jawaban yang tidak serius akibat barter kuesioner. Item ini akan 

membantu peneliti untuk menyaring jawaban yang tidak valid akibat 

responden mengisi sembarangan atau tidak teliti. Misalnya, responden 

menjawab angka 3 pada pernyataan yang mengarahkan untuk menjawab 

angka 5, maka data responden tersebut tidak dapat digunakan. 
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